BAB V
KESIMPULAN SARAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengungkap masalah upaya orangtua dalam
memfasilitasi kecerdasan emosional dan kecenderungan perilaku anak di
sekolah dasar, baik pada kelompok siswa unggul maupun kelompok siswa
berkesulitan belajar.

Secara umum simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa orangtua belum
menempatkan ‘KE’' sebagai kebutuhan dalam membesarkan anak, baik pada
kelompok orangtua siswa unggul maupun pada kelompok orangtua siswa
berkesulitan belajar, sehingga upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’ pada
anak belum menunjukkan hasil yang optimal. Kondisi sedemikan berakibat pada
tidak adanya hubungan yang nayata antara upaya orangtua dalam memfasilitasi
‘KE’ dengan perilaku emosi anak di sekolah. Sementara perilaku emosi anak di
sekolah kelompok siswa unggul jauh lebih baik dari pada kelompok siswa
berkesulitan belajar.

Secara khusus simpulan yang diperoleh adalah:

e Upaya orangtua dalam memfasilitas ‘KE' pada anak masih belum sesuai
dengan harapan, hal ini tercermin pada skor fasilitasi yang bervariasi dan
cenderung rendah, baik pada kelompok orangtua siswa unggul maupun
kelompok orangtua siswa berkesulitan belajar tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Sementara faktor gaya orangtua yang sebagian besar cenderung

otoriter dan kondisi lingkungan keluarga berada di perkampungan perkotaan,
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Ternyata juga tidak menunjukkan kontribusinya yang berarti bagi upaya
orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’ pada anak.

Perilaku emosi anak di sekolah secara umum tergolong sedang. Namun bila
ditelusuri febih lanjut pencapaian rata-rata sedang itu {ebih disebabkan
tingginya rata-rata skor kelompok siswa unggul. Sedangkan faktor upaya
orangtua dalam memfasilitasi ‘KE' pada anak belum menunjukkan adanya
hubungan yang nyata.

Kelompok siswa unggul sebagian besar telah menunjukkan perilaku emosi
yang positif, Namun upaya orangtua dalam memfasilitasi 'KE' tidak
menunjukkan dukungannya yang nyata terhadap perilaku emosi anak di
sekolah, hal ini mengisyaratkan bahwa ada indikator lain pada kelompok
siswa unggul yang memberikan kontribusi besar terhadap perilaku emosinya.
Kelompok siswa berkesulitan belajar ternyata cenderung menunjukkan
perilaku emosi yang rendah, sementara upaya orangtua dalam memfasilitasi

‘KE’ juga belum menunjukkan dukungannya yang berarti.

B. Saran

Saran Bagi Orangtua

1.

Dalam upaya membesarkan anak diharapkan orangtua tidak hanya terpaku
pada aspek kecercasan intelektual saja. Aspek kecerdasan emosional
hendaknya juga memdapatkan perhatian yang lebih khusus, sebab aspek
kecerdasan emosional ini pada hakekatnya dapat ditumbuh kembangkan,
berbeda dengan aspek kecerdasan intelektual yang cenderung relatif

permanen. Sementara pendekatan otoriter sedapat mungkin berangsur-
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angsur di alihkan pada pendekatan yang bernuansakan kepelatihan emosi,
agar ‘KE’ anak dapat berkembang secara optimal.

2. Untuk menjadi pelatih emosi yang baik, hendaknya orangtua terlebih dahulu
berusaha memahami konsep kec;erdasan emosional itu sendiri dengan
benar, mengkaji strategi pelatihannya, dan lebih penting lagi hendaknya
segera memulainya sekalipun untuk masalah yang sederhana tetapi segera
terlihat hasilnya.

3. Kondisi lingkungan sosial dan kondisi keluarga yang manapun hakekatnya
dapat menyediatian peluang bagi tumbuh kembangnya kecerdasan
emosional pada anak, semua itu sangat tergantung bagaimana orangtua
memanfaatkan dan mengelola peluang tersebut menjadi sarat dengan
muatan pelatihan emosi pada anak. untuk itu segeralah memulai melatih
kecerdasan emosional anak, kapan saja, dimana saja, dan dalam situasi

apaupun juga.

C. Rekomendasi

Penelitian deskriptif ini telah berhasil memotret keadaan aktual upaya
orangtua dalam memfasilitasi ‘KE' pada anak, indikator pendukung yang
diasumsikan turut berperan dalam fasilitasi ‘KE’ serta perilaku emosi siswa di
sekolah sebagai prediktor terhadap keberhasilan upaya orangtua dalam
memfasilitasi ‘KE’ pada anak.

Temuan ini diharapakan dapat dipergunakan sebagai pijakan dasar bagi
peneliti lebih lanjut untuk menemukan mode! bimbingan bagi orangtua dalam

upaya menumbuh-kembangkan ‘KE’ pada anak unggul dan berkesulitan beiajar.
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Dalam kondisi mendesah hasil penelitian ini juga diharapkah dapat dipergunakan
bagi para tenaga Bimbingan dan Penyuluhan yang berkecimpung dalam

memberikan pelayanan pada anak unggul dan berkesulitan belajar.

1. Rekomendasi bagi Penelitian Lebih Lanjut

Upaya penemuan model {ayanan bimbingan bagi orangtua dalam upaya
menumbuh-kembangkan ‘KE' pada anak senantiasa diperlukan konsep teori
tentang domain dan indikator ‘KE' serta data hasil penelitian yang sejalan.
Konsep tersebut selanjutnya dipergunakan sebagai pijakan dalam
mengembangkan model hipotetik. Sedangkan untuk mendapatkan model akhir,
konsep model hipotetik tersebut terlebih dahulu harus didesiminasikan pada
subjek yang relevan, untuk mendapatkan penyempurnaan secara aktual.

Sejalan dengan penemuan konsep model layanan bimbingan bagi
'orangtua tersebut, maka letak kontribusi kasar hasil penelitian ini sebagaimana
tersaji pada tabel 5.1. berikut:

TABEL 5.1.

KONTRIBUSI HASIL PENELITIAN BAGI PENELITIAN LANJUT DALAM PENGEMBANGAN
MODEL BIMBINGAN BAGI ORANGTUA:

(Dalam Upaya Memfasilitasi ‘KE’ Pada Siswa Unggul dan Siswa Berkesulitan Belajar)

Domain ‘KE’ vV
indikator 'KE’ Vv
Data gaya orangtua dalam \")

\';

memfasilitasi ‘KE’

Data kondisi lingkungan
tempat tinggal orangtua
{khusus pada lingkungan
perkoiaan)

5. Data upaya ortu. dalam \Y vV Y
memfasilitasi 'KE’

6. Data perilaku emosi anak di
sekolah.

na B
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2. Rekomendasi bagi Tenaga B P Anak Unggul dan Berkesulitan Belajar
Temuan umum penelitian ini, dalam kondisi yang mendesak juga
diharapkan dapat dipergunakan bagi para tenaga Bimbingan dan Penyuluhan
dalam upaya meningkatkan layanan pada siswa unggul dan berkesulitan belajar
yang mengalami hambatan dalam pengembangan emosinya.
Kontribusi aktual yang dapat disumbangkan dari hasil penelitian ini bagi

tenaga bimbingan dan Penyuluhan sebagaimana tersaji pada tabel 5.2. berikut:

TABEL 5.2.
KONTRIBUSI HASIL PENELITIAN BAG! TENAGA BIMBINGAN DAN KONSELING:

{Dalam penanganan kasus ‘KE’ Pada orangtua dan Siswa Unggul serta Siswa Berkesulitan
Belajar)

1. Domain ‘KE’ : -V
2. indikator ‘KE’ ' v
3. Temuan tentang gaya \' \Y \'
orangtua dalam memfasilitasi
tKEI
4, Temuan tentang kondisi v \' \Y
lingkungan tempat tinggal

orangtua (khusus pada
fingkungan perkotaan)

5. Temuan tentang upaya ortu. \Y v vV
dalam memfasilitasi ‘KE’

6. Temuan tentang perilaku \Y \' \'
emosi anak di sekolah.
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